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ABSTRAK

VETRONELA ADIKO (NIM : (271413198) 2018. “STUDI KOMPARATIF
KEDUDUKAN WASIAT MENURUT ADAT GORONTALO DAN HUKUM
POSITIF”. Dibimbing oleh masing-masing Pembimbing 1 : WENY
ALMORAVID DUNGGA, SH., MH dan Pembimbing Il : DOLOT
ALHASNI BAKUNG, SH., MH. Jurusan Illmu Hukum Fakultas Hukum
Universitas Negeri Gorontalo.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimanakah kedudukan
wasiat menurut adat Gorontalo dan hukum positif dan untuk mengetahui
bagaimana akibat hukum pemberian wasiat yang tidak sesuai dengan ketentuan
hukum adat Gorontalo dan hukum positif.

Hasil penelitian menunjukan, bahwa kedudukan wasiat menurut adat
Gorontalo rujukannya tidak lain adalah Al-qur’an dan Sunnah Rasul sebagai
sumber dari segala sumber norma tata kehidupan masyarakat Provinsi Gorontalo
yang mayoritas penduduknya beragama Islam. Sementara Kedudukan wasiat
menurut Hukum Positif atau Burgerlijk Wetboek (BW) dimana berdasarkan Pasal
931 BW ada tiga macam cara untuk membuat wasiat, yaitu : (1) Testament
rahasia, (2) Testament tak rahasia, dan (3) Testament tertulis sendiri. Ketiga cara
di atas diperlukan campur tangan seorang notaris.

Akibat hukum pemberian wasiat yang tidak sesuai dengan ketentuan
hukum adat Gorontalo dan hukum positif akan melahirkan batalnya wasiat yang
diberikan. Batalnya wasiat yang diberikan tersebut diakibatkan oleh: (1) Pewasiat
menarik kembali wasiatnya baik secara terang-terangan maupun dengan tindakan,
(2) Pewasiat kehilangan kecakapan bertindak hukum karena kurang ingatan atau
gila dan sampai meninggalnya tetap dalam keadaan gila, (3) Pewasiat ketika
meninggal banyak memiliki hutang sehingga menghabiskan harta peninggalannya
tersebut, (4) Orang yang diberi wasiat meninggal dunia lebih dahulu sebelum
pemberi wasiat, (5) Barang yang diwasiatkan musnah (hilang, terbakar atau
hancur dikerenakan banjir) sebelum yang berwasiat meninggal dunia, (6) Orang
yang diberi wasiat membunuh pewasiat.

Kata Kunci: Wasiat Menurut Adat Gorontalo dan Hukum Positif



ABSTRACT

VETRONELA ADIKO (STUDENT ID: 271413198) 2017. “COMPARATIVE
STUDY OF DYING EXHORTATION POSITION ACCORDING TO CUSTOM OF
GORONTALO AND POSITIVE LAW™, Principal Supervisor is Weny Almoravid
Dungga, SH.,MH. and Co-supervisor is Dolot Alhasni Bakung, SH.,MH. Department
of Law, Faculty of Law, State University of Gorontalo.
%

This research aims to investigate dying exhortation position in custom of
Gorontalo and to investigate legal cause of giving dying exhortation not based on
custom terms of Gorontalo and positive law.

Research finding reveals that dying exhortation position in custom of
Gorontalo does not have significant difference with dying exhortation according to
Islamic law. It is because the references for basic construction of customary matters
applied by custom leader of Gorontalo in cases of inheritance, dying exhortation,
death, marriage and etc. are Al-Qur’an and Sunnah of the Prophet in which they are
source toward way of life of people in Province of Gorontalo since the majority of the
people is Islam. Meanwhile, position of dying exhortation according to Positive Law
or Burgerlijk Wetboek (BW) where based on article 931 of BW. there are three ways
to make dying exhortation, they are: (1) secret testament, (2) not secret testament and
(3) written testament. These three ways require assistance of notary.

Legal cause of giving dying exhortation not based on the custom terms of
Gorontalo and positive law will abrogate the dying exhortation. It is caused by
several things namely: (1) giver of dying exhortation re-take the dying exhortation
either outspoken or action, (2) giver of dying exhortation loses ability to take legal
action as losing memory or being crazy which leads to death in this condition, (3)
giver of dying exhortation has much debt thus he/ she spends the inheritance, (4) the
receiver of dying exhortation dies first before the giver, (5) things that being
inheritance are destroyed (lost, burned or damaged by flood) before the giver dies, (6)
the receiver murders the giver.

Keywords: Dying Exhortation According to Custom of Gorontalo and Positive
Law
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